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ABSTRAK 

Siklus hidrologi memiliki elemen yang sangat penting, yaitu hubungan antara hujan – 
limpasan. Perhitungan hujan – limpasan terdiri atas tiga komponen, yaitu kehilangan akibat resapan, 
hujan efektif, dan aliran dasar. Seringkali perhitungan lebih terfokus pada pengalihragaman hujan 
efektif  menjadi limpasan daripada  kehilangan akibat resapan. Padahal kontribusi kehilangan akibat 
resapan memiliki pengaruh besar terhadap hujan efektif yang dihasilkan. Salah satu metode yang 
mudah digunakan untuk menghitung besarnya resapan hujan adalah Natural Resources 
Conservation Service Curve Number (NRCS-CN). Metode ini mudah dikaitkan dengan kondisi fisik 
DAS. 

Penentuan NRCS-CN memerlukan ketersediaan peta Hydrologic Soil Group (HSG), namun 
sayangnya di Indonesia tidak tersedia peta HSG. Sudah ada penelitian mengenai penentuan HSG 
dari Peta Hidrogeologi, namun pedotransfernya secara kualitatif, dan memiliki proses yang  panjang. 
Untuk mendapatkan pedotransfer yang mudah, maka dalam penelitian ini dilakukan penentuan HSG 
dari Satuan Peta Tanah (SPT) Indonesia dan peta tanah Harmonized World Soil Database (HWSD). 
Aplikasi penentuan NRCS-CN dari SPT dan HWSD dilakukan di daerah kajian yaitu di DAS 
Brantas hulu dengan titik keluaran Bendungan Sutami. Ketepatan penentuan NRCS-CN ini dapat 
diketahui dengan melakukan kalibrasi pada beberapa kejadian banjir dengan acuan pencatatan 
elevasi muka air di Bendungan Sutami. 

Simulasi dilakukan dengan membandingkan HSG dari peta SPT, HWSD, dan peta 
Hidrogeologi. Ketiga peta tersebut layak digunakan untuk penentuan NRCS-CN walaupun memiliki 
proses transformasi yang berbeda-beda. Pedotransfer yang mudah diterapkan adalah pada peta 
HWSD, sedangkan SPT dan peta Hidrogeologi perlu proses yang lebih panjang. Simulasi  dilakukan 
pada dua kejadian banjir (23-25 Maret 2007 dan 25-28 Desember 2007). Dari perbandingan ketiga 
simulasi dengan tinggi muka air observasi didapatkan simulasi terbaik, yaitu HWSD di bulan Maret 
pada AMC II dengan nilai λ=0,3 (RMSE 0,33 m; beda tinggi 37% dan 0,33 m), sedangkan bulan 
Desember AMC II dengan nilai λ=0,05 (RMSE 0,65 m; beda tinggi 22% dan 0,81 m). 

 
Kata Kunci : Kelompok Tanah Hidrologi ,NRCS-CN, SPT, HWSD, tinggi muka air 
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ABSTRACT 

Hydrologic cycle has important element, that is rainfall and runoff. Relationship between rainfall-
runoff consists of three components, ie loss, transform, and baseflow. Calculations often more 
focused on effective rainfall rather than losses whereas losses contribution has major impact on the 
effective rainfall. One convenient method is the Natural Resources Conservation Service Curve 
Number (NRCS-CN). This method is easily linked to physical watersheds condition. 

The NRCS-CN determination requires several maps of the Soil Hydrological Group (HSG), 
but unfortunately Indonesia doesn't have HSG map. There have been research on the determination 
of HSG from Hydrogeology Map, but the pedotransfer is qualitative and has a long process. To 
obtain an easy pedotransfer, then in this study made the determination of HSG from the Land Map 
Unit (SPT) Indonesia and land map Harmonized World Soil Database (HWSD). The NRCS-CN 
determination application of SPT and HWSD was conducted in the study area in the Upper Brantas 
basin with the Sutami Dam outlet. The precision of NRCS-CN determination can be known by 
calibrating some flood events with the reference of water level in Sutami Dam. 

Simulations were performed by comparing HSG from SPT maps, HWSD, and hydrogeological 
maps. The three maps are worthy of use for NRCS-CN determination despite having different 
transformation processes. Easy to apply pedotransfer is HWSD map, while SPT and hydrogeology 
need long process. Simulations were conducted on two flood events (23-25 March 2007 and 25-28 
December 2007). From the comparison of the three simulations with the water level observation, 
the best simulation was obtained, ie HWSD in March at AMC II with λ = 0,3 (RMSE 0,33 m; 37% 
and 0,33 m height difference), while in December AMC II with λ = 0,05 (RMSE 0,65 m; 22% and 
0,81 m height difference). 

 
Kata Kunci : Hydrologic Soil Group, NRCS-CN, SPT, HWSD, water level 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Siklus hidrologi memiliki peran yang sangat penting dalam kontribusi air pada 

suatu Daerah Aliran Sungai (DAS), yaitu hubungan antara hujan – limpasan. 

Hubungan antara hujan-limpasan sangat penting dalam berbagai macam kegiatan 

pengembangan dan pengelolaan sumber daya air seperti pengelolaan dan kontrol 

banjir, penjadwalan irigasi, desain irigasi dan pekerjaan drainase, desain struktur 

hidraulik, pembangkit listrik tenaga air, dan sebagainya (Mishra dkk, 2013). 

Perhitungan hujan – limpasan terdiri atas tiga komponen antara lain 

kehilangan akibat resapan, hujan efektif, dan aliran dasar. Dalam penerapannya, 

seringkali perhitungan lebih terfokus pada pengalihragaman hujan efektif  menjadi 

limpasan daripada  kehilangan akibat resapan. Padahal kontribusi kehilangan akibat 

resapan memiliki pengaruh besar terhadap hujan efektif yang dihasilkan. Hujan 

efektif nantinya akan berubah menjadi limpasan. Banyak metode untuk menghitung 

kehilangan akibat resapan seperti Horton, Green and Ampt, dan deficit conctant. 

Namun metode tersebut sulit untuk diterapkan. Salah satu metode yang mudah 

digunakan adalah Natural Resources Conservation Service Curve Number (NRCS-

CN). Metode ini mudah dikaitkan dengan fisik DAS, yaitu jenis tanah, penggunaan 

lahan, kondisi hidrologi, dan kondisi kelengasan tanah sebelumnya (AMC). Selain 

itu metode ini juga memiliki kelebihan sebagai berikut : (1) prosedur dalam metode 

ini lazim digunakan selama bertahun-tahun di seluruh dunia, (2) sangat efisien, (3) 

data input yang dibutuhkan umumnya tersedia, serta (4) model ini menghubungkan 
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limpasan dengan jenis tanah, tataguna lahan, dan praktik pengendaliaannya (Mishra 

dkk, 2013). 

Adidarma (2013) menyatakan bahwa penentuan NRCS-CN memerlukan 

ketersediaan peta Kelompok Hidrologi Tanah (Hydrologic Soil Group, HSG) yang 

pada kenyataannya harus dibuat melalui peta lain yang mengandung parameter 

yang dibutuhkan oleh HSG. Di Indonesia NRCS-CN sendiri memiliki kekurangan 

karena sulitnya menentukan HSG. Adidarma (2013) telah melakukan penelitian 

penentuan HSG dengan Peta Hidrogeologi, namun peta tersebut memiliki proses 

pedotransfer yang panjang dan pendekatan parameter HSG masih secara umum dan 

kualitatif. Untuk itu dalam penelitian ini akan dilakukan penentuan HSG dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek antara lain pedotransfer dan hasil kalibrasinya.  

Penentuan NRCS-CN diambil informasinya dari beberapa peta yang 

diperlukan seperti peta tataguna lahan, peta topografi, dan peta tanah yang tersedia 

seperti Peta tanah Indonesia (SPT) dari Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian 

(BBLSDLP) dan peta tanah dari Harmonized World Soil Database (HWSD). 

Lokasi yang diAltih dalam penelitian ini adalah DAS Brantas Hulu dengan titik 

keluaran di Bendungan Sutami. 

1.2 Inti Permasalahan 

Hubungan hujan – limpasan terdiri dari tiga komponen, yaitu kehilangan akibat 

resapan, hujan efektif, dan aliran dasar. Namun dalam penerapannya seringkali 

perhitungan lebih terfokus pada hujan efektif daripada  kehilangan akibat resapan. 

Di sisi lain kehilangan akibat resapan memiliki pengaruh besar terhadap hujan 
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efektif yang dihasilkan. Salah satu metode untuk memperhitungkan kehilangan 

akibat resapan adalah metode NRCS-CN. 

Perhitungan kehilangan akibat resapan dengan metode NRCS-CN 

memerlukan ketersediaan peta HSG. Namun di Indonesia metode NRCS-CN 

memiliki kekurangan karena sulitnya menentukan HSG. Untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut maka dalam penelitian ini dilakukan penentuan HSG dari 

peta yang tersedia, yaitu Peta SPT Indonesia, Peta HWSD serta 

membandingkannya dengan penelitian terdahulu, yaitu penentuan HSG dari Peta 

Hidrogeologi. 

1.3 Tujuan Dan Sasaran Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengklasifikasi jenis tanah dari SPT Indonesia dan peta tanah HWSD di DAS 

Barantas Hulu. 

2. Menentukan parameter HSG dari SPT Indonesia, peta tanah HWSD, 

hidrogeologi di DAS Brantas Hulu.. 

3. Ketepatan penentuan HSG yang dinilai dari hasil kalibrasi di titik keluaran 

Bendungan Sutami. 

1.3.2 Sasaran Penelitian 

Menentukan nilai NRCS-CN  yang sesuai untuk DAS Brantas Hulu. 
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1.4 Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa ditemukan dalam permasalahan 

ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah yang jelas mengenai apa yang 

dibuat dan diselesaikan dalam program ini. Adapun batasan-batasan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Klasifikasi jenis tanah SPT berdasarkan tekstur tanah dan permeabilitas. 

2. Klasifikasi jenis tanah HWSD berdasarkan tekstur tanah dominan USDA. 

3. Pedotransfer dilakukan dengan menggunakan klasifikasi tanah USDA. 

4. Pendekatan tutupan lahan pada tabel NRCS-CN menggunakan penelitian yang 

dilakukan Adidarma (2013). 

5. Kalibrasi dilakukan dengan menggunakan tinggi muka air observasi. 

1.5 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Bagaimana menentukan korelasi fisik DAS dengan nilai CN dari peta yang 

didapatkan? 

2. Bagaimana menilai ketepatan penilaian NRCS-CN? 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini (lihat Gambar 1.1) adalah menentukan 

nilai CN berdasarkan peta-peta yang ada di Indonesia lalu diolah dengan model 

HEC-HMS. Peta yang digunakan antara lain peta tanah (SPT Indonesia dan 

HWSD) dan untuk tutupan lahan menggunakan peta BAPPEDA. Peta tersebut 

digunakan untuk pengelompokan HSG yang nantinya akan diolah menjadi nilai 

NRCS-CN. 
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Transformasi hidrograf satuan menggunakan Hidrograf Satuan NRCS 

dengan waktu konsentrasi menggunakan metode TR-55. Selain itu model 

pemodelan HEC-HMS DAS Brantas Hulu digunakan model yang sudah tersedia 

(Adidarma, 2017). Pemodelan HEC-HMS ini menghasilkan simulasi tinggi muka 

air dan debit banjir. Hasil simulasi tersebut di verifikasi pada tinggi muka air 

observasi dengan metode Root Mean Square Error (RMSE) dan beda tinggi. Bila 

hasil tidak sesuai maka perlu ubah nilai CN dengan mengubah kondisi kelengasan 

tanah sebelumnya dan abstraksi hidrologi, sedangkan bila simulasi sudah sesuai 

atau mendekati dengan hasil observasi, maka pilih kondisi terbaik bandingkan 

dengan simulasi penentuan kelompok HSG dari peta hidrogeologi. Lalu evaluasi 

hasil metode HSG manakah yang memiliki nilai RMSE dan beda tinggi terbaik.  
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